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Abstract 
The purpose of this research is to analyze the effect of utilizing disasters Based-
maps outcomes learning geography XI class in SMAN 3 Pontianak. The 
research method that used is experimental research which is quasy experimental 
with nonequivalent control group design. The populasion of this research is the 
whole of the XI class in SMAN 3 Pontianak with total 94 students. The sample of 
this research are XI IPS 2 class (experiment) and XI IPS 1 class (control). The 
average learning outcomes of post-test class experiment is 72,24 and class control 
is 66,12 and acquired  𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 is 2,440 and  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 α = 5% is 1,671. So, 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 
(2,440) >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 (1,671). Then, Ha is accepted. It can be concluded that there is the 
effect of the effect of utilizing disasters Based maps outcomes learning in 
geography XI class SMAN 3 Pontianak. the result of effect size is 0,69 (medium 
criteria). It means that learning by utilizing disasters Based maps gives high 
effect to the learning outcomes of Student XI Class in SMAN 3 Pontianak. 
Keywords: Disasters Based-Maps, Learning Media, Learning Outcomes.
 
PENDAHULUAN 
Kurikulum merupakan seperangkat 
rencana pembelajaran tentang tujuan, ruang 
lingkup materi, dan kompetensi yang akan 
menjadi pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan dari tiap 
indikator yang akan di ajarkan.  
Pembelajaran geografi memiliki banyak 
sekali media yang dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran, contohnya seperti Globe, 
ATLAS, Peta rupabumi, video pembelajaran, 
grafik, audio visual, dan lainnya. Hal ini dapat 
berfungsi sebagai stimulus yang baik terhadap 
siswa sehingga siswa dapat membayangkan 
bagaimana kenampakan-kenampakan yang ada 
dalam kajian geografi, pada penelitian ini, akan 
di terapkan media pembelajaran berupa peta 
berebasis bencana Kalimantan barat, karena 
dalam penerapannya akan memberikan siswa 
pengetahuan kebencanaan yang ada di 
Kalimantan Barat.  
Media pembelajaran peta dalam 
pmbelajaran geografi merupakan media belajar 
yang peting untuk mengembangkan pengertian  
 
ruang dan tempat. Hal ini disebabkan karena 
peta mempunyai kemampuan-kemampuan 
tertentu yang merupakan ciri khasnya. Ciri 
khas tersebut diantaranya adalah peta mudah 
digunakan, memiliki visual yang kuat, dan 
memiliki nilai yang kuat untuk dipercaya.  
Pemanfaatan peta oleh guru merupakan 
salah satu usaha guru untuk mencapai tujuan 
mengajar secara optimal, yaitu tujuan yang 
diharapkan dicapai siswa dalam kegiatan 
belajarnya. Untuk dapat memanfaatkan peta, 
orang harus dapat membaca, memahami dan 
megerti bahasa peta. Hal ini bahwa hampir 
semua merupakan komposisi yang abstrak dari 
titik-titik, garis-garis, simbolsimbol, bidang-
bidang, warna-warna dan lain lain. Dengan 
demikian agar siswa dapat memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dalam belajar 
geografi, maka pada saat pertama kali siswa 
mempelajari peta, siswa harus diberi waktu 
cukup untuk mengamatinya supaya dapat 
memusatkan perhatiannya lebih dahulu pada 
bagian yang menarik baginya. 
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Pada kajian mitigasi bencana alam, 
khususnya di Provinsi Kalimantan Barat, 
sangat di perlukan media pembelajaran yang 
berisi informasi spasial tentang tingkat 
kerawanan bencana alam di Kalimantan Barat. 
Informasi spasial ini dapat di bangun dalam 
bentuk Sistem Informasi Geografis (SIG) 
dalam melihat tingkat kerawanan bencana 
alam di Kalimantan Barat, yaitu dengan 
berbagai indikator seperti curah hujan, 
kemiringan lereng, jenis tanah, aliran sungai, 
tutupan lahan, dan lainnya. Jadi dapat di 
simpulkan bahwa peta berbasis bencana pada 
materi mitigasi bencana alam yaitu berupa, (1) 
Peta tingkat kerawanan kebakaran lahan dan 
hutan di Provinsi Kalimantan Barat, (2) Peta 
tingkat kerawanan longsor di Provinsi 
Kalimantan Barat, dan (3) Peta tingkat 
kerawanan banjir di Provinsi Kalimantan 
Barat. Dari ketiga peta tersebut akan di dapat 
informasi yaitu tingkat kerawanan bencana 
alam di tiap daerah di Provinsi Kalimantan 
Barat, sehingga akan terdapat informasi 
tentang siklus penanggulangan bencana, 
persebaran wilayah berbasis bencana alam di 
Kalimantan Barat, lembaga-lembaga yang 
berperan dalam penanggulangan bencana 
alam, partisipasi masyarakat dalam mitigasi 
bencana alam di Kalimantan Barat.     
Pengetahuan kebencanaan memiliki 
peran yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari hari, hal ini dikarenakan bencana 
memiliki karakteristik yang berbeda di tiap 
wilayah yang ada di Kalimantan barat. Oleh 
sebab itu perlu adanya pemanfaatan peta 
berbasis bencana Kalimantan Barat pada 
materi pembelajaran mitigasi bencana alam, 
sehingga siswa dapat mengaplikasikan sikap 
kesiapsiagaan bencana yang ada di Kalimantan 
Barat.  
Berdasarkan wawancara dengan ibu Nur 
Meily Adlika, M.Pd selaku guru mata pelajaran 
geografi SMAN 3 Pontianak, belum pernah 
diterapkan media pembelajaran berupa peta 
berbasis bencana di Kalimantan Barat untuk  
proses pembelajaran pada materi mitigasi 
bencana alam, hal ini dikarenakan masih 
terbatasnya ketersediaan peta berbasis bencana 
untuk wilayah Kalimantan Barat, sehingga 
guru hanya menggunakan peta umum yang di 
unduh dari internet, dengan demikian  proses 
pembelajaran yang ada di kelas belum optimal. 
SMAN 3 Pontianak memiliki 3 kelas jurusan 
IPS dan rata-rata jumlah siswa tersebut 
memiliki 31 siswa. Dengan menerapkan peta 
berbasis bencana akan dapat meningkatkan 
efisiensi proses pembelajaran dan pemahaman 
tanggap bencana kepada siswa sehingga materi 
akan mudah dipahami dan dimengerti oleh 
siswa, yang akan  berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar mereka. 
Berdasarkan harapan dan hasil 
wawancara diatas, peta berbasis bencana 
Kalimantan Barat dapat menjadi perangkat 
pembelajaran yang dapat mempermudah 
proses pembelajaran dan lebih efisien dalam 
pemahaman materi yang diajarkan, Pada 
penelitian ini, media pembelajaran yang di 
terapkan pada materi mitigasi bencana alam 
ialah memfokuskan pada kajian kebencaaan 
yang mengedepankan situs kearifan lokal 
dalam penyusunannya, yang dalam hal ini 
adalah Provinsi Kalimantan Barat. Dalam 
pemilihan media pembelajaran yang cocok 
meurut peneliti yaitu berupa peta berbasis 
bencana yang ada di Provinsi Kalimantan 
barat. Peta berbasis bencana Kalimantan Barat 
memiliki manfaat untuk meningkatkan 
pengetahuan kebancanaan kepada siswa, baik 
dan sikap, serta pengetahuan pada bahaya, 
risiko, dan upaya dalam mengurangi risiko 
bencana yang ada di Kalimantan Barat.  Oleh 
karena itu, tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh pemanfaaatan peta 
berbasis bencana terhadap pembelajaran 
geografi khususnya pada materi mitigasi 
bencana alam terhadap Hasil belajar siswa 
kelas XI SMAN 3 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:11) 
Penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, dan 
analisis data yang bersifat statistik, dengan 
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu quasy-eksperimental 
designs, dengan bentuk Nonequivalent Control 
Group design, yaitu merupakan jenis 
kelompok sampel yang yang dimana terdapat 
kelompok eksperimen dan kontrol. Pada 
penelitian ini, kelas yang diberi perlakuan yaitu 
kelas eksperimen, dan kelas yang tidak diberi 
perlakuan yaitu kelas kontrol. Tiap kelas 
eksperimen dan kontrol akan diberikan pretest 
untuk menguji homogenitas kelas.   
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
23 April sampai 01 Mei 2019. Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 3 Pontianak berlokasi di Jalan WR 
Supratman, Kelurahan Benua Melayu Darat, 
Kecamatan Pontianak Selatan, Kota Pontianak. 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI program IPS pada tahun 
ajaran 2018/2019 di SMAN 3 Pontianak yang 
terdiri atas tiga keas yaitu kelas XI IPS 1, XI 
IPS 2, dan XI IPS 3 dengan seluruh siswa 
berjumlah 94 siswa. 
Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini mengunakan Teknik Simple 
Random Sampling yang ditentukan setelah 
diberikan pretest untuk melihat homogenitas 
tiap populasi. Kelas yang terpilih sebagai kelas 
eksperimen adalah kelas XI IPS 2 dan kelas 
kontrol adalah XI IPS 1. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah Teknik pengukuran, dan 
alat pengumpulan data pada penelitian ini ada 
lah pretest dan posttest untuk mengetahui rata-
rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat empat jenis 
pengujian instrument yaitu uji validitas, uji 
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya 
pembeda. 
Uji validitas pada penelitian ini 
bertujuan untuk melihat kesesuaian apakah 
instrumen yang digunakan dapat di mewakili 
seluruh hasil penelian. Uji validitas tes 
pengetahuan akhir di laksanakan oleh dosen 
geografi FKIP UNTAN, dan validitas isi 
laksanakan kepada siswa SMAN 1 Sui Pinyuh 
dengan rumus poin biserial dan terdapat 33 
soal yang valid dari 50 soal pilihan ganda. 
Uji reliabilitas pada penelitian ini 
bertujuan untuk melihat ketepatan hasil tes 
apabila digunakan pada siswa yang sama. 
Berdasarkan penghitungan yang dilakukan 
dengan rumus KR21 diperoleh nilai koefisien 
realibilitas 0,722 yang menurut Sugiyono 
(2017:257) Tergolong tinggi. 
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini 
betujuan untuk melihat tingkat kesulitan suatu 
soal. Berdasarkan hasil penghitungan tingkat 
kesukaran soal yang akan digunakan diketahui 
terdapat soal yang dikategorikan sukar 
sebanyak 5 soal, sedang sebanyak 25 soal, dan 
mudah sebanyak 20 soal. 
Uji daya pembeda pada penelitan 
bertujuan untuk melihat pembeda antara siswa 
yang pandai dan siswa yang kurang pandai, 
berdasarkan penghitungan yang telah 
dilakukan dihasilkan kategori baik sebanyak 
25 soal, sedang sebanyak 4 soal, diperbaiki 5 
soal, dan buruk sebanyak 15 soal. 
Teknik Analisa Data 
 Teknik Analisa data pada penelitian ini 
bertujuan untuk menjawab dari tujuan 
penelitian ini yaitu, pengaruh pemanfaatan 
peta berbasis bencana terhadap hasil belajar 
pada pembelajaran geografi materi mitigasi 
bencana kelas XI IPS SMAN 3 Pontianak. 
langkah pertama (1) yaitu menghitung rata-rata 
hasil tes akhir siswa pada kelas eksperimen dan 
kontrol. (2) menghitung standar deviasi tes 
akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
(3) melakukan uji normalitas data pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan rumus 
Chi Square. (4) apabila data berdistribusi 
normal maka akan dilanjutkan dengan uji 
homogenitas. (5) apa bila semua prasyarat 
pengujian hipotesis pada penelitian ini telah 
dipenuhi, maka akan dilanjutkan dengan uji 
beda atau T-test. Pada penelitian ini, rumus 
yang digunakan yaitu separated varians karena 
jumlah sampel pada kelas eksperimen dan 
kontrol memiliki jumlah yang sama. (6) untuk 
mengetahui seberapa tinggi pengaruh 
pemanfaatan peta terhadap hasil belajar siswa 
dapat digunakan rumus effecy size. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pemanfaatan peta 
berbasis bencana terhadap hasil belajar pada 
pembelajaran geografi kelas XI di SMAN 3 
Pontianak. Penelitian ini dilakukan di kelas XI 
IPS SMAN 3 Pontianak. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 2 kelas masing-masing 
yang terdiri dari 31 siswa kelas XI IPS 1 
sebagai kelas kontrol dan 31 siswa kelas XI IPS 
2 sebagai kelas eksperimen. 
Berikut hasil penelitian: (1) Rata-rata hasil 
belajar siswa kelas XI di SMAN 3 pontianak 
pada materi mitigasi bencana mengunakan 
media pembelajaran peta berbasis bencana 
yaitu sebesar 72,24 dengan varians sebesar 
117,265 dan standar deviasi sebesar 10,829. (2) 
Rata – rata hasil belajar siswa Kelas XI di 
SMAN 3 Pontianak pada materi mitigasi 
bencana mengunakan media pembelajaran peta 
umum yaitu sebesar 66,12 dengan varians 
sebesar 77,849 dan Standar Deviasi sebesar 
8,823. (3) Uji perbedaaan dua rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sebelum melakukan penghitungan Uji t pada 
hasil post test, akan dilakukan uji normalitas 
terlebih dahulu, berdasarkan penghitungan 
yang telah dilakukan, uji normalitas data pada 
kelas eksperimen diperoleh X2hitung sebesar 
1,648 dan Xtabel (α = 5% dan dk = 5) sebesar 
11,070 sehingga diketahui bahwa X2hitung < 
Xtabel, dengan demikian data hasil tes akhir 
pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Uji normalitas data pada kelas kontrol 
diperoleh X2hitung sebesar 8,874 dengan X2tabel (α 
= 5% dan dk = 5) sebesar 11,070 sehingga 
diketahui bahwa X2hitung < X2tabel, dengan 
demikian data hasil tes akhir pada kelas kontrol 
berdistribusi normal. Setalah kedua sampel 
data berdistribusi normal, kemudian dilakukan 
uji homogenitas. Berdasarkan hasil 
penghitungan diketahui diperoleh 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 1,504 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,84 
maka diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,504) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(1,84), maka data dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan) dan dapat 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). Setelah 
perhitungan menggunakan uji-t  dengan rumus 
Separated Varians diperoleh thitung =2,440. 
Kemudian dihitung ke tabel distribusi t dengan 
df (0,05/2) = 60 taraf signifikan 5% di peroleh 
ttabel = 1.671. Maka dapat disimpulkan thitung 
(2,440) > ttabel (1,671) dengan demikian Ha 
dapat diterima. 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 3 Pontianak pada tanggal 23 april 2019 
– 01 Mei 2019. Pada proses pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan kalender akademik 
yang ada di sekolah, sehingga proses penelitian 
yang dilakukan berlangsung sesuai dengan 
kondisi lingkungan belajar mengajar yang 
sebenarnya. 
Penelitian ini dilakukan di kelas XI 
semester 2 pada mata pelajaran geografi, 
materi mitigasi bencana alam dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
dari pemanfaatan peta berbasis bencana 
terhadap hasil belajar siswa di SMAN Negeri 3 
Pontianak pada materi mitigasi bencana alam. 
Penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran discovery learning pada kelas 
kontrol dan eksperimen. Kelas yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 2 kelas, yaitu 
kelas eksperimen pada kelas XI IPS2 dan kelas 
control pada kelas XI IPS 1 dengan jumlah 
siswa yang sama yaitu 31 siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, 1 
pertemuan untuk tes pengetahuan awal dan 1 
pertemuan untuk tes pengetahuan akhir yang 
telah diuji menggunakan analisis dari intrumen 
tes akhir yaitu, uji validitas, uji reliabilitas, 
daya beda, dan tingkat kesukaran. 
Pada kelas eksperimen, diperoleh nilai 
rata-rata yaitu 72,24. Nilai tersebut tergolong 
cukup dan lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas 
konrol. hal ini dapat disebabkan oleh siswa saat 
memperhatikan materi yang disampaikan 
menerapkan media pembelajaran yang bersifat 
peta berbasis bencana, yaitu peta rawan 
kebakaran hutan dan lahan, peta rawan banjir, 
dan peta rawan longsor sehingga materi yang 
di ajarkan lebih sederhana, serta sesuai dengan 
kondisi kebancanaan yang ada di daerahnya 
yaitu Kalimantan Barat. hal ini agar siswa 
dapat menerapkan pengetahuan mereka pada 
materi mitigasi bencana pada kehidupan 
sehari-hari mereka. 
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Proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen dilakukan dengan model 
pembelajaran discovery learning dengan media 
pembelajaran peta berbasis bencana yang 
terdiri atas tiga buah peta yaitu, peta rawan 
kebakaran hutan dan lahan, peta rawan banjir, 
dan peta rawan longsor yang ada di Kalimantan 
barat, pada pertemuan pertama, proses 
pembelajaran siswa diberi stimulus yang sama 
seperti kelas kontrol, yaitu mengenai jenis-
jenis bencana alam di Indonesia dan siklus 
penanggulangan bencana, siswa dapat 
memahami materi dengan baik. Pada 
pertemuan ke dua, siswa melaksanakan proses 
pembelajaran materi persebaran daerah rawan 
bencana di Indonesia, dengan menerapkan 
media pembelajaran yaitu peta berbasis 
bencana Kalimantan Barat, pada awal 
pertemuan telah dijelaskan persebaran daerah 
rawan bencana yang ada di Indonesia secara 
umum, kemudian siswa melakukan analisis 
menggunakan peta berbasis bencana yang 
terdiri dari peta rawan kebakaran hutan dan 
lahan, peta rawan banjir, dan peta rawan 
longsor yang ada di Kalimantan barat, siswa 
dapat memahami daerah mana saja yang 
memiliki tingkat kerawanan rendah, sedang, 
dan tinggi di daerah yang ada di Kalimantan 
Barat. selain itu, siswa juga dapat melihat 
factor - faktor apa saja yang dapat mempe-
ngaruhi terjadinya bencana yang ada di 
kalimantan barat melalui peta berbasis bencana 
tersebut. Hal ini sejalan dengan manfaat media 
peta yang dapat memberikan informasi secara 
keruangan dengan komponen-komponen yang 
ada peta. 
Pada kelas kontrol, diperoleh nilai 
rata-rata yaitu 66,12. Nilai tersebut tergolong 
rendah karena berada jauh dibawah nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal pelajaran georafi 
yaitu 76, hal ini dapat disebabkan oleh siswa 
saat memperhatikan materi yang disampaikan 
menerapkan media pembelajaran yang bersifat 
peta umum, yaitu peta Negara Indonesia secara 
keseluruhan, sehingga materi yang di ajarkan 
terlalu rumit dan luas, serta tidak sesuai dengan 
kondisi kebancanaan yang ada di daerahnya 
yaitu Kalimantan Barat.  
Proses pembelajaran pada kelas 
kontrol menerapkan model pembelajaran 
discovery learning dengan menerapkan peta 
umum. Pada proses pembelajaran yang 
dilakukan berjalan sesuai dengan semestinya, 
namun siswa tidak terlalu tertarik karena saat 
proses kegiatan inti siswa terlihat bingung 
dengan peta yang akan di analisis karena ruang 
lingkup materi yang terlalu luas. Pada 
pertemuan pertama, siswa diberi stimulus 
berupa materi awal mengenai konsep jenis – 
jenis bencana alam di Indonesia dan siklus 
penanggulangan bencana, siswa dapat 
memahami materi dengan baik. Pada 
pertemuan ke dua, siswa melaksanakan proses 
pembelajaran materi persebaran daerah rawan 
bencana di Indonesia, dengan menerapkan peta 
umum, siswa melakukan analisis mengenai 
daerah-daerah rawan bencana alam seperti 
kebakaran, gempa bumi, banjir, tanah longsor, 
gunung Meletus, dan banjir yang ada di 
Indonesia dengan menunjukan daerahnya 
melalui peta Indonesia yang telah disediakan, 
siswa sebagian dapat menunjukan daerah mana 
saja yang rawan terhadap bencana. Selain itu, 
siswa tidak ada yang menunjukan persebaran 
daerah rawan bencana yang ada di Kalimantan 
barat. oleh karena itu, siswa tidak memahami 
kondisi kebencanaan yang ada di daerahnya 
yang ada di Kalimantan Barat. 
Perbedaan hasil belajar dilakukan 
untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Data hasil belajar yang diperoleh 
diberikan beberapa pengujian sebelum uji t 
yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas 
data. Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata 
nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol 
keduanya berdistribusi normal. Uji 
homogenitas yang dilakukan mendapatkan 
kesimpulan bahwa kedua data tersebut 
homogen dengan F hitung < F tabel. 
Hasil belajar siswa pada kedua kelas 
tersebut diuji apakah terdapat perbedaan rata-
ratanya. Berdasarkan hasil dari pengujian yaitu 
t hitung > t table, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan Ho di tolak.   
Dalam menghitung pengaruh 
digunakan rumus effect size. Hasil nya 
menunjukan bahwa penerapan peta berbasis 
bencana memiliki pengaruh yang sedang 
terhadap hasil belajar siswa. 
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Dalam proses pembelajaran geografi, 
peta memiliki peran yang penting dalam 
memberikan informasi terkait ruang dan 
tempat. Hal ini karena setiap peta memiliki ciri 
khas tertentu yang dapat digunakan sesuai 
dengan materi atau bahan ajar yang akan di 
laksanakan. Contohnya seperti peta berbasis 
bencana yang memiliki ciri visual yang kuat 
dan memiliki nilai yang dapat dipercaya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
di lakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) Rata-
rata hasil belajar media pembelajaran peta 
berbasis bencana pada materi mitigasi bencana 
siswa kelas XI di SMAN 3 Pontianak sebesar 
72,24 dengan standar deviasi sebesar 10,82. (2) 
Rata-rata hasil belajar siswa yang mengunakan 
media pembelajaran peta umum pada materi 
mitigasi bencana siswa kelas XI di SMAN 3 
Pontianak adalah sebesar 66.12 dengan standar 
deviasi 8,823. (3) Perhitungan Uji t adalah 
thitung (2,440) > ttabel (1,671) dengan demikian 
Ha dapat diterima. Jadi terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran mitigasi 
bencana alam yang menerapkan peta berbasis 
bencana dengan yang menerapkan peta umum 
di kelas XI di SMAN 3 Pontianak. (3) 
Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh, 
menggunakan rumus effect size, menunjukan 
hasil sebesar 0,69 sehingga dapat di 
klasifikasikan termasuk dalam kategori tinggi. 
Jadi dapat di simpulkan bahwa pemanfaatan 
peta berbasis bencana memberikan pengaruh 
yang sedang terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran geografi materi mitigasi bencana 
alam di kelas XI SMAN 3 Pontianak. 
 
Saran  
Berdasarkan uraian simpulan di atas, ada 
beberapa saran yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) Guru yang ingin menerapkan 
media pembelajaran Peta berbasis bencana 
hendak memahami metode penyusunan peta 
tersebut agar dapat menjelaskan apasaja 
indicator yang diperlukan sehingga dapat 
memudahkan guru dalam mengajar di kelas. 
(2) Sumber belajar dengan kearifan local 
seperti peta berbasis bencana di Kalimantan 
Barat tentunya dapat meningkatkan daya tarik 
siswa sehingga proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung menjadi lebih menarik. (3) 
Guru harus memiliki keterbukaan dengan 
sumber belajar baru yang ada di daerah 
sehingga materi yang di ajarkan lebih mudah 
dipahami dan dimengerti oleh siswa. (4) Media 
pembelajaran peta berbasis bencana dapat 
memberikan siswa pengetahuan kebencanaan 
dan dapat mengerti tentang kondisi 
kebencanaan siswa didaerahnya sehingga 
dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut 
di kehidupan sehari-hari. 
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